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A.LatarBelakangMasalah

PendidikanmenurutUUNo.20Tahun2003merupakanusaha
sadardanterencanauntukmewujudkansuasanabelajardanproses
pembelajaran yang bertujuan agar siswa secara aktif
mengembangkanpotensidirinyauntukmemilikikekuatansecara
spiritualkeagamaan,pengendalian diri,kepribadian,kecerdasan
akhlakmuliasertaketerampilanyang diperlukanbagidirisndiri,
masyarakat,bangsa,danNegara(MadePidarta,2007,hlm.11).
Pembelajaran berasaldarikata instruction yang berartiproses
membuatorangbelajar.Gagne(2008,hlm.3)mengatakanbahwa
mengajar atau teaching merupakan bagian daripembelajaran
(instruction).MenurutJamilSuprihartingrum,(2014,hlm.76)Peran
gurulebihditekankanbagaimanamerancangberbagaisumberdan
fasititasyangtersediauntukdigunakanataudimanfaatkansiswa
dalam mempelajarisesuatu.

Aktivitas belajar agak terbatas “mengingat informasi,
mengungkapkankembaliapayangtelahdikuasainya,danbertanya
padagurumateriyangbelum dipahami(Sudjana2010,hlm.12).
Dalam prosespembelajaran,masihtampakadanyakecenderungan
meminimalkanperandanketerlibatansiswa.Dominasigurudalam
prosespembelajaran menyebabkan siswa lebih banyakberperan
danterlibatsecarapasif,siswalebihbanyakmenungguujiandari
guru daripada mencaridan menemukan sendiripengetahuan,
keterampilan,sertasikapyangmerekabutuhkan.

Salah satu usaha yang dilakukan guru untuk mencapai
keberhasilan dalam proses belajar mengajaradalah pemilihan
metode yang tepat. Ketepatan guru dalam memilih metode
pembelajaran atau memilih modelakan berpengaruh terhadap
keberhasilan belajar siswa.Menurut,Sagala (2005,hlm.174)
menyatakan bahwa pengajarharus dapatmenggunakan model-
model dan pendekatan mengajar yang dapat menjamin
pembelajaranberhasilsesuaiyangdirencanakan.Metodemengajar
dapatberfungsioptimal,jikadiselaraskandenganmateripelajaran,
siswa,dantujuanpengajaransiswaketerampilanmenggunakannya.

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang
melukiskan proseduryang sistematis dalam mengorganisasikan
pengalaman belajaruntuk mencapaitujuan belajarteflentu,dan
berfungsisebagaipedomanlagiparaperancangpembelajarandan
parapengajardalam merencakanaktivitasbelajarmengajar(Arends



2009,hlm.7).

Model pembelajaran mengarah pada suatu pendekatan
pembelajaran tertentu termasuk tujuannya, sintaksnya,
lingkungannya, dan sistem pengelolaannya. Istilah model
pembelajaran mempunyai makna lebih luas daripada
strategi,metodeatauprosedur.Modelpengajaranmempunyaiempat
cirikhusus,yakni(1)rasionalteoretiklogisyangdisusunolehpara
penciptaataupengembangannya,(2)tujuanpembelajaranapayang
akandicapai,(3)tingkahlakupengajaryangdiperlukanagarmetode
tersebutdapatdilaksanakandenganberhasil,(4)lingkunganbelajar
yangdiperlukanagartujuanpembelajaranitudapattercapai(Kardi&
Nur,2009,hlm.9).

Pendidikan diselenggarakan untukmenyiapkan peserta didik

menjadianggotapribadimasyarakatyangmandiri.Dengankatalain

pendidikandapatdimaknaisebagaiprosesmengubahtingkahlaku

anak didik agarmenjadimanusia dewasa yang mampu hidup

mandiridansebagaianggotamasyarakatdalam lingkunganalam

sekitar dimana individu itu berada, melainkan juga mampu

melakukan perubahan dan menciptakan sesuatu yang baru .

Kemandirianiniterbentukmelaluikemampuanberpikirnalardan

kemampuanberpikirkreatifyangmewujudkankreativitas.Sumber

dayamanusiasepertiitusungguhdiperlukanolehbangsakitadalam

rangka mewujudkan kehidupan masyarakat yang demokratis,

menjunjungtinggisupremasihukum,danreligious(Sagala,2005,

hlm.3).

Suatupendekatanbaruyangmenarikdalam mengembangkan

kreativitastelahdirancang olehGordon dengannamasynectics.

Modelsynecticsinimerupakanstrategipengajaranyangbaiksekali

untukmengembangkankemampuankreatifdalam menulis(Joyce

dan Weil,2009,hlm.182).Dalam proses pengajaran bahasa,

pengembangan dimensikreativitas sangat penting dan dapat

dilaksanakan melaluiberbagaikegiatan berbahasa.Kreativitas

merupakanhalyangpentingdanmenjadisalahsatucirimanusia

yangberkualitas.Menurut,Munandar(2011,hlm.46)mengatakan

bahwakreativitaslahyangmemungkinkanmanusiameningkatkan



kualitas hidupnya.Untuk mencapaihalitu,perlulah sikap dan

perilakukreatifdipupuksejakdini.

Hasilpenelitianmengungkapkanbahwapengajaranbeberapa

bidangstudidenganmodelsynecticscukupberhasil,hasilpenelitian

tersebutantaralain:(1)hasilpenelitianyangdilakukanHeavilindi

Indiana(2008,hlm.11)menunjukkanbahwaperkuliahanEnglish

(komposisi)yangberorientasisinektiklebihberhasilmeningkatkan

sikappositifterhadapmatakuliahdaripadasebelumnya;(2)hasil

penelitian yang dilakukan oleh Dodd diMaine (2009,hlm.31)

menunjukkan bahwa para guru yang diajar melaluiprogram

pelatihan yang berbasis synectics meningkat kemampuannya

khususnyadalam perilakukognitif(pelatihandilakukanselama8

bulanterhadap12guru);(3)hasilpenelitianyangdilakukanoleh

Ahmad Mulyadiprana (2007, hlm. 81) menunjukkan bahwa

penerapan modelsynectics dalam mengembangkan kreativitas

siswa terbuktisecara menyakinkan lebih efektifdaripada model

pembelajaran konvensional, baik dalam mengembangkan

keterampilanberpikirmaupundalam meningkatkanprestasibelajar.

Setiap proses belajarmengajarkeberhasilannya diukurdari

seberapajauhhasilbelajaryangdicapaisiswa.Hasilbelajarberasal

daridua kata dasaryaitu hasildan belajar,istilah hasildapat

diartikansebagaisebuahprestasidariapayangtelahdilakukan.

Menurut,Hilgard&Bower(2008,hlm.156)mengemukakanbahwa

belajarberhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang

terhadap suatu situasi tertentu yang disebabkan oleh

pengalamannya yang berulang-ulang dalam situasiitu,dimana

perubahantingkahlakudijelaskanataudasarkecenderunganrespon

pembawaan.Menurut,ThursanHakim (2009,hlm.2)mengartikan

belajaradalahsuatuprosesperubahandalam kepribadianmanusia

dan perubahan tersebutditampakkan dalam bentukpeningkatan

kecakapan pengetahuan,sikap,pemahaman,keterampilan,daya

pikirdankemampuanlainnya.Daripenjelasanbebrapaahli,dapat



diambilkesimpulanbahwabelajarpadahakekatnyaadalahproses

perubahanperilakusiswadalam bakatpengalamandanpelatihan.

Artinyatujuankegiatanbelajarmengajarialahperubahantingkah

laku,baik yang menyangkutpengetahuan,keterampilan,sikap,

bahkanmeliputisegenapaspekpribadi.Kegiatanbelajarmengajar

sepertipengorganisasianpengalamanbelajar,menilaiprosesdan

hasilbelajarsiswa.

Rendahnyahasilbelajarinikitatidakdapatmenyatakanbahwa

siswakitabodohataukurangpintar.MenurutProf.YohanesSurya

(2010)mengatakantidakadasiswayangbodoh,yangadasiswa

belum mendapatkangurudanmetode/modelpembelajaranyang

cocok/tepatuntuk dirinya.Jadimungkin saja,rendahnya hasil

belajarsiswakarenatidakdapatmengikutipembelajarandengan

metode/modelpembelajaranyangditerapkangurutersebut.

Synectics dirancang untuk meningkatkan kreativitas individu

dan kelompok.Modelinisering sekaliberfungsisecara efektif,

khususnya pada siswa-siswa yang pasif dalam aktifitas

pembelajaran akademik.Stategiinisecara umum cukup efektif

dalam meningkatkanpemikiranproduktif,empatiyangmendidikdan

kedekataninterpersonaldapatdijadikandanditerapkanpadasiswa

diseluruhtingkatumurdansemuabidangkurikulum termasukpada

matapelajaranbiologi(BruceJoyce,dkk.2010,hlm.271).

Darihasilsurveywawancarayangtelahdilakukanpadabulan

Oktober2019diSMAPasundan7Bandungyangmengajardikelas

XI,Bahwahasilbelajarsiswatidakmenunjukanperubahanyang

signifikansetiapakhirsemesternya.Halinidikarenakangurudalam

memberikanmaterinyatidakrelevanlagiuntukkondisisaatiniyang

ditandaiolehperubahandisegalaaspek,kurangnyainovasi-inovasi

baru dalam proses pembelajaran, selain itu dalam proses

pembelajaranberlangsungterlihatkurangadanyakerjasamaantar

sesamasiswa.Gurulebihseringmelakukanpembelajarandengan

caraterjunlangsungkelapangansalahsatunyalingkungansekolah,



Guru selama inimenggunakan media powerpointpun jarang

kebagian menggunakannya dikarenakan jumlah in focus yang

terbatassehinggaharusbergantiandenganguruyanglainnya.

Padasaatinipembelajaraninovatiftelahmenjadihalwajibbagi

guru,agar mampu membawa perubahan belajar bagisiswa.

Pembelajaran konvensionaltelah usang dan dipandang sesuatu

yangtidakmenariklagi.Karenaituperludirancangsuatukegiatan

belajaryangmenarikbagisiswa.

Maka dariitu guru harus menerapkan inovasibaru yang

berkembang dalam pendidikan khususnya inovasi dalam

pembelajaran dikelas.Dilihatdarirendahnya hasilbelajarsiswa

maka guru dapatmenggunakan modelpembelajaran synectics

sebagaisalahsatualternativepembelajaranuntukmeningkatkan

hasilbelajarsiswa.

Dengan modelpembelajaran synectics diharapkan situasi

pembelajaranyangpasifmenjadiaktifdanmenyenangkansehingga

siswa lebih mudah mencapai kompetensi yang diharpakan.

Berdasarkan uraian diatas penelitimengambiljudul“Pengaruh

ModelPembelajaranSynecticsTerhadapHasilBelajarSiswaKelas

XIIPAMataPelajaranBiologi”.

B.IdentifikasiMasalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis dapat

mengidentifikasimasalahsebagaiberikut:

1.Motivasidanminatbelajarsiswamasihkurang.Karenamasih

kurangnyavariasimodelpembelajaranyangdigunakangurudalam

menerangkanmateripelajaranbiologi.

2.Pencapaianhasilbelajarsiswapadamaterijaringanhewanbelum

sesuaiyangdiharapkan.Halinidikarenakankurangnyavisualisasi

materiyangabstrak.

3. Hasilbelajarsiswamasihrendahdenganmodelpembelajaran



konvensionalpadamateribiologi.

C.RumusanMasalahdanBatasanMasalah

Berdasarkanlatarbelakangdiatas,makarumusanmasalahdan

batasanmasalahpadapenelitianiniadalah:

1.RumusanMasalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka
rumusan masalah pada penelitian iniadalah:“Apakah Model
PembelajaranSynecticsberpengaruhTerhadapHasilBelajarSiswa
KelasXIIPAMataPelajaranBiologi?”

2.BatasanMasalah
Supayapermasalahanyangakandikajitidakterlaluluas,dan

tidak menyimpang darisasaran yang telah ditetapkan.Maka

penelitianinidibatasipada:

a.Modelpembelajaranyangdigunakandalam penelitianiniadalah

modelpembelajaransynectics.

b.SekolahdijadikantempatpenelitianSMAPasundan7Bandung

UntukkelasXI.Sebanyak2kelasyangterdiridari25orangsiswaper-

kelasnya.

c.Hasilbelajaryangdiukurdenganpenilaiankognitif(C1-C4),

AfektifdanPsikomotor

d.Materiyangdiberikandibatasipadajaringanhewan.

D.TujuanPenelitian

Tujuanpadapenelitianiniuntukmengetahuipengaruhmodel

pembelajaransynecticsterhadaphasilbelajarsiswakelasXIIPAmata

pelajaranbiologi.

E.Manfaatpenelitian

Manfaatpenelitianiniditunjukanuntuktigaaspekyaitu:

1.BagiSiswa

Sebagaisaranamodelpembelajaranyangdapatmemberikan

pengalaman/suasanabarutentangpenggunaanmodelsynectics

dalam prosespembelajaranbiologiyanglebihbervariatifsehingga

pembelajaranmenarikdantidakmonotonsertamembawadampak

padapeningkatanhasilbelajarsiswa.

2.BagiGuru



Sebagai masukan dan informasi dalam memilih model

pembelajaran serta dapat meningkatkan pengetahuan dan

kreatifitasgurutentangpenggunaanmodelsynecticsdalam proses

pembelajaranbiologisehinggadapatmeningkatkanminatbelajarr

siswadenganmaterijaringnhewanpadapelajaranbiologi.

3.BagiPeneliti

Dibidangpendidikansebagaisumberreferensipenelitiansejenis

tentanghasilbelajarbiologiuntukpenelitianselanjutnyasertadapat

menambahilmupengetahuandanwawasantentangpenggunaan

modelsynecticsdalam prosespembelajaranselanjutnya.

F.DefinisiOperasional

Definisioperasionalyangakandijadikanlandasanpokokdalam

penelitianiniyaitu:

1.Modelpembelajaranadalahsuatukegiatanpembelajaranyang

dirancang atau dikembangkan dengan menggunakan pola

pembelajaran tertentu.Pola pembelajaran yang dimaksud dapat

menggambarkan kegiatan guru dan peserta didik dalam mewujudkan

kondisibelajaratau system lingkungan yang menyebabkan terjadinya

prosesbelajar.

2.SynecticsadalahSuatupendekatanyangmenarikdalam upaya

meningkatkan kreativitas.Modelsynectics ini,berorientasipada

peningkatankemampuanpemecahanmasalahdanpengembangan

kreativitassiswa.Dengandemikian,parasiswaakantersadarbahwa

terdapatberagam persepsidarimasing-masingindividusehingga

dapatsalingmenghargaisatusamalaindandapatmenyelesaikan

suatupermasalahanataugagasan.

3 Hasilbelajaryangdimaksudpadapenelitianiniadalahhasil

belajarsetelahmenggunakanmodelpembelajaransynestics.

4. Jaringanhewanadalahsekumpulanselyangsama,memiliki

fungsiyang sama serta kumpulan jaringan dapatmembentuk

sebuahorganhewan.

G.SistematikaSkripsi



Sistematikapenulisanyangdigunakanpadapenulisanskripsiiniadalah:

BABIPENDAHULUAN

Bab Imerupakan bagian awaldariskripsiyang berisilatar

belakang dilakukannya penelitian mengenai Pengaruh model

pembelajaransynecticsterhadaphasilbelajarsiswakelasXIIPA

matapelajaranbiologidiSMAPasundan7Bandung.

BabIdisusunsebagaiberikut:

aLatarBelakang

bIdentiikasiMasalah

cRumusanMasalah

dBatasanMasalah

eTujuanPenelitian

fManfaatPenelitian

gDefinisiOperasional

hSistematikaPenulisanSkripsi

BABIIKAJIANTEORI

BabIIberisikajianteoriyangberkaitandenganpenelitian.Teori

yangterdapatdalam bagianiniuntukmenunjangdalam penelitian

danpengolahandatayangdidapatkandariprosespenelitian.Teori

yangterdapatpadabagianmeliputi:Modelpembelajaransynectics,

hasilbelajar,jaringanhewan.BabIIdisusunsebagaiberikut:

aKajianTeori

bHasilPenelitianTerdahuluyangRelevan

cKerangkaPemikiran

dRumusanHipotesis

BABIIIMETODEPENELITIAN

BabIIImerupakandeskripsitentangmetodepenelitianyang

digunakandalam melakukanpenelitianini.BabIIIdisusunsebagai

berikut:



aMetodePenelitian
bDesainPenelitian
cSubjekdanObjekPenelitian
dPengumpulanDatadanInstrumenPenelitian
eTeknikAnalisisData
fProsedurPenelitian

BABIVHASILPENELITIANDANPEMBAHASAN

Babiniberisitentanghasilpenelitianyangdidapatkandarihasil

pengolahandananalisisdatahasilcuplikandanpembahasandari

hasilpenelitiantersebut.BabIVberisihalsebagaiberikut:

aProfilSubjekdanObjekPenelitian
bHasilPenelitian
cPembahasan

BABVKESIMPULANDANSARAN

Bab iniberisisimpulan darihasilpenelitian yang sudah

dilakukan untukmenjawab rumusan masalah dan saran penulis

sebagaipemaknaanterhadaphasilanalisispenelitian.BabIVberisi

halsebagaiberikut:

aKesimpulan
bSaran


